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ABSTRAK

Pewarisan atau pusaka-mempusakai adalah berfungsi menggantikan kedudukan dalam
memiliki harta benda antara orang meninggal dunia dengan orang yang ditinggalkannya.
Berdasar penelitian awal yang dilakukan di desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten
Sleman bahwa ada penyimpangan yang dilakukan oleh masyarakat di daerah tersebut dalam
melaksanakan pembagian warisan, yaitu ahli waris yang berbeda agama dengan pewaris,
namun setelah diadakan pembagian warisan, ternyata yang berbeda agama mendapat bagian
warisan, sehingga hal tersebut bertentangan dengan hukum Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan sifat
penelitiannnya adalaha deskriptif analitis. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
normative, dan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini melalui observasi,
wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Kemudian data yang terkumpul dianalisis secara
kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif dan deduktif.

Pemberian bagian warisan kepada ahli waris non muslim yang dilaksanakan oleh
masyarakat desa Sumbersari adalah didasari oleh semangat untuk menjaga keutuhan dan
harmonisasi keluarga, baik dalam lingkup keluarga secara mikro maupun masyarakat umum
secara makro. Pelaksanaan pembagian warisan setelah kematian pewaris, harta warisan
dibagi setelah ditunaikan hutang piutang dan tajhiz janazah. Dalam pembagian warisan tidak
menggunakan aturan fara’id, tapi berdasarkan musyawarah ahli waris. Dalam proses
pembagian disaksikan Kepala Dusun, tetangga sekitar dan aparat Pemerintahan Desa. Ahli
waris yang non muslim tetap diberi pembagian warisan berdasarkan kesepakatan ahli waris.
Pembagian kewarisan bahwa ahli waris non muslim mendapat warisan, menurut hukum Islam
tidak diperbolehkan dan dilarang. Hal ini disebabkan karena perbedaan agama termasuk salah
satu mawani’ al-irsi yakni merupakan penghalang untuk menerima warisan. Sehingga
masyarakat Sumbersari tidak sepenuhnya melaksanakan hukum kewarisan Islam dalam
praktek kehidupannya.

Key word: warisan, ahli waris, non muslim, tajhiz janazah, fara’id, mawani’ al-irsi
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C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis &

ditulis
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafaz aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan A
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “7”.

2. Bila ditkuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf / (el)nya.

ditulis
ditulis

. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan setiap manusia, pada umumnya mengalami tiga
peristiwa penting, vaitu kelahiran, perkawinan, dan kematian (meninggal dunia).
Peristiwa kelshiran seseorang menimbulkan akibat-akibat hukum, seperti
timbulnya hubungan hukum dengan orangtuanya, dengan saudaranya, dan dengan
keluarga pads umumnya, disamping timbulnya hak dan kewajiban pada dirinya
Peristiwa perkawinan menimbulkan akibat-akibat hukum yang kemudian diatur
dalam hukum perkawinan, misalnya timbul hubungan hukom berupa hak dan
kewajiban antara suami istri, hak dan kewajiban selaku orangtua dan anak-anak
mercka (ketunman) dan akibat hukum pada pihak-pihak lainnya. Peristiwa
kematian (meninggal dunia) juga merupakan peristiwa penting, sebab kematian
juga menimbulkan akibat hukum kepada orang lain, terutama kepada keluargaunya
dan pihak-pihak tertentu yang ada hubungan dengan pihak tersebut semasa
hidupnya. Di kala terjadinya kematian seseorang, timbullah persoalan bagaimana
yang terjadi dan yang harus dilakukan terhadap segala sesuatu yang ditinggalkan
orang tersebut Dengan demikian, maka kemudian dibuatlah ketentuan yang
mengatur segala akibat berhubungan dengan meninggalnya seseorang.” Peraturan

inilzh yang disebut hukum kewarisan.

") Superman Usman, khtisar Hdaum Waris Memuny Kitab Undang-undang Fdam
Perdata, cet 2 (Serang : Darul Ulum Press, 1993), him. 49-50



Syari’at Islam menetapkan aturan kewarisan dengan bentuk yang sangat
teratur dan adil. Di dalamnya ditetapkan kepemilikan harta bagi setiap manusia,
baik laki-laki maupun perempuan dengan cara yang legal. Syari’at Islam juga
menetapkan hak pemindaban kepemilikan seseorang sesudah meninggal dumia
kepada ahli warisnya dari seluruh kerabat dan nasabnya, tampa membedakan
antara laki-laki dan perempuan, besar atan kecil. Al-Qur’in menjelaskan dan
merinci secara detail hukum-hukum yang berkaitan dengan hak kewarisan tanpa
mengabaikan hak seorangpun. Bagian yang harus diterima semuanya dijelaskan
gesuai dengan kebutuhan nasab terhadap pewaris. Apakaeh dia sebagai anak, ayah,
istri, kakek, ibu, paman, cucu atan hanya sebatas saudara seaysh atan seibu.”

Pewarisan atau pusaka-mempusakai itu adaleh berfimgsi meggantikan
kedudukan delam memiliki harta benda antara orang yang meningeal dunia
dengan orang yang ditinggalkannya. Pengertian tersebut tidak sekali-kali terjadi
bila orang yang bakal diganti kedudukanmya masih ada dan berkuasa penuh
terhadap harta miliknya atau orang yang bakal menggantikammya tidak berwujud
di saat penggantian terjadi. Apalagi bila antara kedusnya tedapat hal-hal yang
menurut sifatnya menjadi penghalang Oleh karena demikian pusska-mempusakai
itu memerlukan syarat-gyarat seperti berikut : matinya muwarris, hidupnya wéris
di saat kematian smwarris dan tidak adanya penghalang-penghalang

mempusakai.?

3 Muhammad AlT es-3abini, Pembagian Waris Memirut Elam, alih behasa AM.
Basalamah, cet 2 (Jakerta : Gemna Insani Press, 1996}, him. 32

¥ Fatchur Rahmarn, I Waris, cet. 2 (Bandung : al-Ma'arif, 1994), him. 79



Yang dimaksud penghalang mempusakai ialah tindakan atau hal-hal
yang dapat menggugurken hak seseorang untuk mempusakai beserta dengan
adanya sebab-sebab gyarat-syarat mempusakai. Misalnya perbudakan,
pembunuhan dengen sengaja dan berlainan agama ®

Berlainan agama tersebut maksudnya ialah berlainan agama yang
menjadi  kepercayaan antara orang yang mewarisi dengan orang yang
mewariskan® Seperti orang kafir mewarisi orang Islam, maka orang kafir itu
terhalang untuk menerima harta warisan.

Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman, memurut data
monografi yang ada di Kantor Kelurahan Desa Tahun 1999, jumiah penduduknya
mencapai 7.835 jiwa, adapun yang beragama Islam berjumlah 6.839 jiwa. Jadi
penduduk yang beragama Islam sangat dominan. Dengan demikian sudah
gelayaknya masyarakat di daerah tersebut mentaati peraturan-peraturan
sebagaimana termaktub dalam al-Qur’sn dan al-Hadfs.

Berdasarkan penelitian awal yang pemyusun [akukan di Desa Sumbersari
bahwa ada penyimpangsn yang dilakukan oleh masyarakat di daerah itu dalam
melaksanakan pembagian warisan, yazitu ada ahli waris yang berbeda agama
dengan pewaris, namun setelah diadakan pembagian warisan, ternyata ia
mendapat bagian warisan, sehingga hal itu bertentangan dengan hukum Islam.

Berawal dari hal itu, maka penyusun tertarik untuk meneliti lebih lanjut

tentang latar belakang serta maksud dilaksanskannya pembagian warisan beda

Y Bid., him. 83

? Bid., hlm. 95



agama, proses pembagiannya, serta pandangan hukum Islam terhadap pembagian

warisan beda agama di daerah tersebut.

B. Rumunsan Masalah

Dari latar belakang vang telah penyusun paparkan di atas, dapat diambil
mumusan masalah yang akan dijadikan fokus pembahasan. Adapun rumusan
masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah latar belakang vyang mendasari dilaksanakannya pembagian
warisan beda agama di Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan serta
maksud dilaksanakannya pembagian warisan tersebut ?

2. Bagaimanakah proses damn cera pembagian warisan beda sgama yang
terjadi di Desa Sumbersari ?

3. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap pembagian warisan beda

agama di Desa Sumbersari Kecamatar Moyudan tersebut ?

C. Tujuan dan Kegunaan.
Tujuan Penelitian
Adapun twjuan penyusun mengadakan penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Untuk menjelaskan secara mendetail latar belakang dilaksanakammya
pembagian warisan beda agama di Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan

serta maksud dilaksanakannya pembagian warisan tersebut.



2. Untuk mendeskripsikan proses dan cara pembagian warisan beda agama di
Desa Sumbersari.

3. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap pembagian warisan
beda agama di Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman

tersebut.

Kegunaan Penelitian
Mengenai kegunaan penelitian dapat dirumuskan sebagaimana
berikut ini :

1. Sebagai kontribusi pemikiran untuk khasanah ilmu pengetahuan pada
umumnya den kepustakasn Islam khususnys, dalam masalah kewarisan.

2. Hasil pepelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dan manfast
bagi umat Islam serta bagi masyarakat Desa Sumbersari pada khususnya
untuk lebih mengetahui dan memshami bagaimana sesunggnhuya hak ahli
waris yang berbeda agama dalam menerima warisan, sehingga dapat

dijadikan pertimbangan dalam pembagian harta warisan.

D. Telazh Pustaka

Setelah penyusun mengadakan survei ke Kantor Desa Sumbersari
Kecamatan Moyudan, bahwa masalah yang skan penyusun bahas belum pernsh
ada yang meneliti, sehingga terhindar dari duplikasi karya ilmiah

Penelitian di Kecamatan Moyudan pernah dilakukan oleh mahasiswa

Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kﬂijag& yang bernama Sudarmadi dengan judul



“Studi Tentang Frekwensi Minat Terhadap Pelaksanaan Washiat Wajibah Di
Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta” , yang
dilaksanakan pada tshun 1982. Ia memfokuskan pepelitian pada faktor-faktor
yang menentukan dilaksanakanoya washiat wajibsh. Antara lain faktor-faktor
yang menentukan pelaksanaan washiat wajibah temnyata lebih dipengaruhi oleh
faktor kesadaran beragama dan rasa kekeluargaan.

Akan tetapi, dari pembahasan skripsi di atas tampaknya terbatas pada
pelaksanaan wasiat wajibah, tidak bamyak menyinggung tentang pelaksanaan
pembagian warisan yang berkaitan dengan orang yang berbeda sgama di
Kecamatan Moyudan, khususnya di Desa Sumbersari.

Kajian terhadap hukum kewarizan Islam telah banyak dilakukan oleh
para penulis yang ber-competence dalam bidang kewarisan, seperti Sukrig
Sarmadi dalam bukunya Transendensi Keadilan Hukum Waris Islam
Transformatlf, menjelaskan bahwa dalam hukum kewarisan Islam dikenal dengan
adanya hukum dan syarat mawaris, yang meliputi pewaris, harta waris, dan ahli
waris. Pewaris (al-nmuwarris) adalah merupakan istilah untuk menyebut tentang
orang yang meninggal, baik meninggalnya secara hakiki, berdasarkan putusan
pengadilan (hukmy), ataupun berdasarkan putusan sangkaan (fagdiry) dengan
meninggalkan harta peninggalan (#i7kah) atau harta warisan serta adanya abli
waris. Sedangkan harta warisan (@l-mauriis) adalah sejunlah harta milik oreng
yang meninggal dunia (pewaris) setelah diambil harta tersebut untuk beaya-beaya
perawatan jika ia menderita sakit sebelum meninggalnya, penyelenggaraan

jenazah, penunaian harta jika ia berwasiat, dan pelupasan segala hufang-



hutangnya jika ia berhutang kepada orang lain sejumlah harta Mengenai ahli
warig (al-wdrls) secara definitif dapat dijabarkan dengan pemahaman tentang
sejumlah orang yang mempunyai hubungan sebab-sebab dapat menerima warisan
harta atan perpindshan harta dari orang yang meninggal dunia tanpa terhalang
secara hukum untuk memperolehnya Keberadaan tentang pewaris, harta waris,
dan ahli waerig oleh ulama faradiyyin dianggap sebagai lingkaran kesatuan yang
tidak dapat dipisshkan dan menjadi azas yang fundamental (rukum) terjadioya
kewarisan,”

Di dalam proses pewarisan, tidak semua ahli waris mendapat warisan,
terutama jika entara ahli waris dan pewaris terdapat penghalang warisan, misalaya
berbeda agama. Dalam hel ini Ahmad Rofig dalam bukunya Figh Mawaris, beliau
menjelaskan bahwa berlainan agama yang menjadi penghalang mewarisi adalah

apabila antara ahli waris dan aql-muwarri§ salah satunya beragama Islam,

muwarris yang lain beragama Kristen, atau sebaliknya” Sabda Rasul SAW :

: oo HSH Y 5 SN uadll & Y

Dalam hadis lain disebutkan pula bahwa tidak dapat saling mewarisi

antar dua orang pemeluk agama yang berbeda.

®) Sukris Sarmadi, Transendensi Frdum Waris Elam Transformatif, cet. 1 (Jakarta :
Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 33-34

) phmed Rofiq, Figh Mawaris, cet. 1 (Jakerta: Raja Grafindo Persada, 1993),
him 28

®) al-Bukhari, Szhih al- Bukhari, Kitab al-Fard®’id, Bab La Yarisu al-Muslim al-Kafir wa
L3 al-Kafir al-Muslim wa 125 Aslama Qabla an-Yuqsima al-Miras fa La Miraéa Lahu (Beirut :
Dér al-Fikr, 1981), VI : 11 Hadis diriwayatken dari Usamah bin Zaid
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Menurut Hasanain Muhammad Makhluf delam bukunya al-Mawéris ff
al-Syari’ah al-Isldmiyah, menjelaskan bshwa suami yang muslim tidak bisa
mewerisi iefrinya yang non-muslim, demikian juga jika meninggal dunia orang
non-muslim yang merupskan anak seorang muslim, ataupun telah meninggal
dunia seorang muslim yang merupakan anak dari seorang non-muslim, maka
mereka tidak bisa menerima warisan.'®

Adapun Muhammad Ali as-3abéini dalam bukunya al-Mawidris fi al-
Syari'ah al-Isl@miyah, mengatakan bahwa bagi orang yang ada penghalang
warisan seperti membunuh, perbedasn agama, meaka ia terhalang dan haram
mendapatkan warisan, sehingga dapat diibaratkan “wujaduhu ka ‘adamihi”!®
adanya seperti tidak ada.

Nabi Muhammad SAW sendiri mempraktekkan pembagian warisan, di
mana perbedaan agama menjadi penghalang mewarisi. Ketika paman beliau Abd
Talib, orang yang cukup berjasa dalam perjuangan Nabi Muhammad SAW,
meninggal sebelum masuk Islam, oleh Nabi harte warisannya hanya dibagikan

kepada ansk-anaknya yang masih kafir, yaitu ‘Aqil dan Téalib, sementara anak-

9) gl.Imam  el-Hafiz Dbnu al-‘Arabi al-Maliki, Aridetu al-Akhwazl bi Syarhi
Sahih at-Tirmizi (Beirut ; Dér al-Kutub, al-Hmiyah, tt), VIO : 259 Hadis ini diriwayatkan oleh
Jabir dari Abi Zubair deri AbI Laila

1°) Hasenain Muhammad Makhtof, al-Mawdris fi al-Syart ‘ah al-klamiyah, cet 4 (Lip:
Matba'ah al-Madani, 1976), him. 30

') Muharnmad AlT as-3ablni, al-Mawdris fTal-Syari‘ah al-siamiyah, cet. 1 (Beirut ;
Dar al-Fikr, 1989), hlm. 44



anaknya yang telah masuk Islam, Al dan Ja’far tidak diberi bagian'® Riwayat

tersebut terdapat dalam hadis berikut :

5 Oy 206 A o b 035 i Jguuy 6 Al o
Sy el g Clla U &y diie G5 50 el Jield
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Demikian pula dalam Kompilasi Hukum Islam, pasal 171 (b) dan {c),
dijelaskan bahwa :

Pewaris adalah orang yang pada saat meninggal atau yang
dinyatakan meninggal berdasarkan putusan pengadilan beragama Islam,
meninggalkan ahli waris dan harta peninggalan. Sedangkan shli waris
adalah orang yang pada saat meninggal duniz mempunyai hubungan
darah atan hubungan perkawinan dengan pewaris, beragama Islam dan
tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris.'?

Melihat pasal tersebut dapat diambil pengertian bahwa antara pewarts
dan shli waris harus sama-sama beragama Islam.

Berdasarkan telash pustaka di atas, penyusun mencoba untuk melakukan
penelitian lapangan tentang pelaksanaan kewarisen Islam tersebut, yakni di Desa
Sumbersari Kecamatan Moyudan. Dengan menerapkan teori yang ada dengan

realitas sosial kemasyarakatan, maka akan dapat diukur seberapa jauh ketaatan

12) Ahmad Rofigq, Figh Maweris, ..... , him. 29

% bnu Majah Swien Bru Mijah, Kitsb al-Fard'id, Bab Miras Ahl al-Istam min Ahl
agy-Syirk, cet. 2 (Beirut . Dar al-Fikr, tt), I : 164, Hadis Nomor 2.775, Hadis dari Usamah bin
Zaid dari Umar bin Usman. )

) Kompilasi Hideum Klam, Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pembinaan
Pelembagaan Islam, Tahun 1998/1999, him 81
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masyarakat utamanya umat Islam dalam menerapkan ajaran Islam yang rofabere

sebagai pedoman hidupnya.

E. Kerangka Teoretik
Islam adalah ajaran Allah yang diturunkan melalui wahyu kepada Nabi
Muhammad SAW untuk disampaikan kepada umat manusia sebagai pedoman

hidup di dunia dan di akherat.'® Ditegaskan oleh firman Allah SWT :

ool 81 S ) yadig b sl el AiS YY) Sl lag

9 Ogalay ¥

Menurut definisi mutakallimin, agama Allah (@/-d7r) ditijukan untuk
kemaslahatan hamba di dunia dan akherat. Tujuan hukum Islam baik secara global
maupur detail, ialah mencegah kerusakan dan mendatangkan kemaslahatan bagi
mereka, mengarahkan mereka kepada kebaikan, keadilan dan kebajikan, serta
menerangkan jalan yang harus dilalui oleh manusia Tujuan hukum Islam
bertumpu pada pemeliharaan lima hal yang penting berdasarkan skala prioritas,
berurutan sebagai berikut : memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.!”

Bagi umat Islam, melaksenakan peraturan-peraturan syari’at yang

ditunjukkan oleh zas-nas yang sar7h, meski dalam soal pembagian harta pusaka

13 pmrutiah Ahmad dkk, Dimensi Hrdaon Eiam Dalam Sistem Huikum Nasional, cet.
(Jekarta : Gerna Insani Press, 1996), hlm. 86

19 gaba’ (34) : 28

D amrullah Ahmad dkk, Dimensi ..., hlm 103-104
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sekalipun, adalah svatu keharusan. Tuhan akan menempatkan surga selama-
lamanya orang-orang yang mentaati ketentuan (pembagian harta pusaka) dan
dimasukkan ke neraka untuk selama-lamanya orang vyang tidak

mengindahkannya.'® Sebagaimana firman Allah SWT :
Lgad falla 4 U aliny on o aaly gl gy 9 8 (amy (e
19 Ogs e 4l

Diantara karakteristik hukum Islam adalah bahwa ia mempunyai sifat
humanistik, yang merupakan suati hukum yang menyentuh aspek kemanusiaan,
atan suatn hukum yang sesuai dengan kecenderungan manusiawi, yakni
disyari’atkan untuk seluruh kepentingan manusia. Ia bukanlah suatu syari’at yang
hanya diperuntukkan bagi orang Arab saja, meski Nabi Muhammad SAW diutus
di Arab dan berbahasa Arab, sebab sifat dari syari’at Islam adalah diperuntukkan
bagi seluruh umat manusia tanpa memandang ras, jenis, kasta, manpun bangsa *

Mencermati staterment Yusuf Qardawi di atas, secara tersirat dapat
penyusun lihat bahwe hukum Islam itu sangat akomodatif terhadap kondisi suatn
masyarakat. Kadangkala kondisi suatu masyarakat tersebut setelah dikaji dan
dianalisis secara mendalam, diikutsertakan pula di dalam penyusunan dan
pembentukan suain hukum den impiementasioya Sehingga dalam hal ini kondisi

suatu masyarakat atan lazim disebut adat yang dalam bshasa hukum Islam

18) Fatchur Rahran, Bmu Waris ....., him. 34
) en-Nis@' (4) : 14

) Yuguf al-Qardawi, Membumikan Syari‘at klam, alih bahagsa Muh. Zakki dan Yasir
Tajid, cet. 1 (Surabaya : Dunia Ilmu Offset, 1997), hlm. 143
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dinamakan ‘xrf ternyata mempunyai posisi tawar yang cukup diperhitungkan.,
oleh karena itu di dalam kajian-kajian hukum Islam sering digunakan suafu

kaedah yang termasuk dalam panca kaedah asasiah, yaitu kasdah :

2D 4 oSaa Solall

Sedangkan pengertiar ‘urf'adalah :

A5 ¢ drd # Jh e e 5 ke il i i le g Lo gl

2 salal 5l Gp G Y Ope LAY Gl (g Salall ey

Dari pernyataan di atas, dapat diambil pengertian balwa urf adalsh apa
yang dikenal oleh manusia dan berlaku padanya, baik berupa perkataan, perbuaten
atau meninggalkan sesuafu. Dan ini juga dinamakan adat Dan di kalangan vlama
tidak ada perbedaan antara urf dan adat,”

Syari’at Islam mengakui “urf sebagai sumber hukum, karena sadar akan
kenyataan bahwa adat kebiasasn telah memainkan peranan yang penting dalam
mengatur lalu lintas hubungan den tertib sosial di kalangan anggota masyarakat.
Adat kebiasaan telah berkedudukan pula sebagai hukum yang tidak tertulis dan
dipatuhi karena dirasakan gesuai dengan rasz kesadaran hukum mereka. Adat
kebiagasn yang tetap telah mejadi tradisi dan menyatn dengan denyut kehidupan

masyarakainya Dalam hal yang seperti itu adalah suatu hal yang sulit untuk

) g9-Suytti, al-Asybah wa an-Nazdir (Beirut : Dar al-Fikr, t.1.), him 122

) psimuni A Rehman, Quidah-Qaidah Figih (Qawa 'idwd Fighiyyah), cet. t (Jakarta :
Bulan Bintang, 1976), him. 88

B pid,
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mengubahnya. Pemerintahpun tidak akan mampu mengubsh satu adat kebinsaan
yang telah mendarah daging di kalangan masyarakat*?

Adapun ‘urf itu tidak semuanya absah dari pandangan syara’, sehingga
ada yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pembentukan hukum, dan
ada pula yang tidak boleh (cilarang).

Dari segi keabsahannya dari pandangan syara’, ‘urf terbagi dua, yaitu
al-‘urf al-sahth (kebiasaan yang dianggap sah) dan al- ‘urf al-fdsid (kebiasaan
yang dianggap rusak).

a al-Urfal-Sahth ( g~all G sl ), adalah kebiasaan yang berlaku di
tengah-tengah masyarakat yeng tidak bertentangan dengan ras (ayat atau
hadis), tidak menghilangkan ke-maslahat-an mereka dan tidak pula
membawa ke-rudarat-an kepada mereka.

b. al-Urfal-Fasid ( sl Gl ) adalah kebiasaan yang bertentangan
dengan dalil syara’, dan kaedah-kaedah dasar yang ada dalam syara "2
Para Ulama sepakat bahwa al-‘urf al-sahih, yaitu ‘urf yang tidak
bertentangan dengan syara’, dapat dijadikan hujfeh dalam menetapkan
hukum syara "2
Sedangkan al-‘urf al-fisid, yaitu sesuaty yang telah saling dikenal

manusia fapi sesuafu itu bertentangan dengan syara’, atau menghalalkan yang

haram dan membatalkan yang wajib, maka tidak harus memeliharanya, karena

¥ Wourouzzamen Siddiqi, Figh hdonesic Penggagas dan Gogasannya, cet. 1
(Yogyakarts ; Pustaka Pelgjar, 1997), him. 122

) Wesrun Haroen, Uswd Fighl, cet. 1 (Jakarta : Logos, 1996), him. 141

*) Bid., hlm. 142
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memeliharanya itu berarti menentang dalil syare’ atan membatalkan hukum

syara’

Para ulama juga memberikan kriteria atau syarat diterimanya a7/ adalah
sebagai berikut :

1. Perbuatan yang dilakukan logis dan relevan dengan akal sehat, syarat ini
menunjukkan bshwa s/ tidak mungkin berkenaan dengan perbuatan
maksiat.

2. Perbuatan, perkataan yang dilakukan selalu terulang-ulang, boleh di kata
sudah mendarah daging pada perilalu masyarat.

3. Tidak bertentangan dengan ketentuan ras, baik al-Qur’aZn maupun as-
Sunnah.

4, Tidak mendatangkan ke-rmugdarat-an serta sejalan dengan jiwa dan akal
yang sejahtera.”®
Allah memerintahkan agar berbuat baik dan berlaku adil dalam

pembagian warisan sertz manakala hadir keluarga dekat, anak-anak yatim dan
orang-orang miskin, ketika pembagian warisan dilaksanakan, supaya diberi bagian
gecukupnya Bisa dengan cara menghibahkan harta atan wasiat serta dengan
memberikan  gedekah kepada mereka, Hal itu dilakukan dalam rangka
mempererat tali kekeluargasn dan tali persandarasn Sebagaimana firman Allah

berikut :

N Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Huum Elam {Bmu Uswd Figh), alih bahaga
Noer [skander Al-Barsany dan Moh. Tolcheh Mansur, cet. 3 (Jakerta : Rajawali Press, 1993), him.
136

) Masjfuk Zuhdi, Pengantar Fdaum Elam, cet. 2 (Jekarts : Hajimasagung, 1990),
hirm. 142
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F. Mectode Penclitian
Setiap penelitian ilmiah untuk lebih terarah dan sesuai rencana,
diperlukan suatu metode yang relevan dengan obyek yang diteliti. Karena metode
itu sendiri berperan penting dalam penelitiun, sehingga kegiatan penelitian dapat
terarah guna mencapai hasil yang optimal.
Adapun metode yang penyusun gunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Penelitian tentang pelaksanaan pembagian warisan beda agema di Desa
Sumbersari ini termasuk jenis penelitian lapangan (fie/d Research), yaitu
meneliti penistiwa-peristiwa sosial kemasyarakatan dan keagamaan, yang
dalam hal ini adalah peristiwa péwarisan yang terjadi pada masyarakat Desa

Sumbersari.

) an-Nisad’ (4) : 8

) an-Nisa’ (4) : 1
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2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis, yaitu menggambarkan
suatu gejala atau fakta apa adanya secara akurat dan sistemafis dalam hal
pewarisan beda agama pada masyarakat Desa Sumbersari Kecamatan
Moyudan, kemudian menganalisisnya secara cermat dan teliti.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang penyusun gunakan adalah pendekatan normatif, yaitu
unfuk menyelidiki pelaksanaan pembagian warisan beda agama di Desa

Sumbersari itu sesuai atau tidak dengan hukum yang berlaku, dalam hal ini
adalah hukum Islam.

4. Penentuan Populasi dan Sampel

Pada riset/penelitian tidak mungkin selalu langsung meneliti seluruh
poputasi, maka riset harus dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
sampel, yaitn sampel total dan sampel random. Penelitian dengan
menggunakan sampel total adalah untuk mengadakan penelitian terhadap
populasi terbatas, atau bila sulit sekali dilakukan dengan mempergunakan
sampel random, sehingga seluruh populasi harue dipergunakan. Adapun
penelifian dengan menggunakan sampel random adalah penelitian yang
mempergunakan sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi.
Oleh karena tujuan penelitian ialah menemukan generalisasi yang berlaku
gecara umum, maka seringkali penelitian menggunakan sebagian saja dari

populasi, yakni sebuah sampel yang dapat dipandang representatif terhadap
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populasi®®  Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode non random sampling, dalam hal ini adalah purposive sampling, yakni
dengan menggunakan logika atau common sense sebagai dasar unfuk memilih
gampel yang cukup representatif dari populasi. Pemilihan responden
sedemikian rupa, sehingga campel tersebut benar-benar mecerminkan ciri-ciri
populasi yang telah diketahni sebelumnya. ™

Metode purposive sampiing diterapkan melihat kondisi populasi yang
tiada seluruhnya pernah mengalami proses kewarisan, karena di setiap
keluarga belum semuanya mengalami proses kewarisan.

Adapun ciri-ciri dari populasi yaitu penduduk Desa Sumbersari
Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman yang pernsh mengalami proses
kewarisan, yakni yang telah mendapat bagian warisan atau yang sudah
membagi harta warisannya. Penyusun dalam penelitian ini menentukan di
mana antara pewarig dan ahli warisnya berbeda agama, maksudnya adalah
pewaris beragama Islam sementara ahli warisnya ada yang non muslim.

Dari 13 dusun yang ada di Desa Sumbersari, penyusun memilih 4
dusun yang dijadikan obyek penelitian, yaitu duson Menulis, dusun Tiwir,
dusun Gesikan, dan dusun Nglahar. Dari 4 dusun tersebut penyusun
mengambil 20 responden sebagai sampel untuk dijadikan obyek penelitian.
Dari 20 kasus pembagian warisan beda agama tersebut selanjutnya penyusun

akan mendeskripsikan 10 kasus, dan diharapkan 10 kasus itu dapat mewakili

30 Bohar Soeharto, Menyiapkan Penelitian dan Perudisan Karya Bmiah (Skripsi-
Thesis), cet.1 (Bandung : Tarsito, 1989), him. 146

) Soerjono Sukanto, Pengantar Penelitian Fhdaum, cet. 3 (Jakarta : Rajawali Press,
1996), hlm. 196
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semuanya. Guna mendukung penelitian ini penyusun juga mencari data
melalui para tokoh masyarakat, tokoh agama, pejabat pemerintahan desa serta
pihak-pihak lain yang berkaitan dengan materi penelitian,
5. Tehnik Pengumpulas Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini,
dipergunakan cara sebagai berikut :

2. Observasi, yaitn dengan pengamatan langsung terhadap obyek atan materi
yang diteliti dan diselidiki.

b. Wawancara, yaitu mendapatkan data dengan mengajukan pertanyaan atan
tanya jawab kepada pihak-pihak yang ada hubunganmya dengan
penyusunan skripsi ini. Antara lain kepada aparat Pemerintshan Desa,
Kepala-kepala Dusun, para pithak yang telah mengalami pewarisan beda
agama, dan tokoh masyarakat.

c. Dokumentasi, yaim cara mendapatkan data dengan cara melihat atan
meneliti administrasi yang ada, seperti dokumen-dokumen, arsip-arsip,
surat-surat penting yang berkaitan dengan pewarisan beda agama.

d. Kuesioner, yaitu cara untuk mendapatkan keterangan dari pihak responden
untuk mengetahui aspek-aspek yang diteliti, dengan menyampaikan daftar

pertanyaan.

6. Analisis Data

Data yang telah terkumpul dianalisis secara kualitatif, dengan

menggunakan metode berfikir sebagai berikut :
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a. Induksi, yaitu menganalisis data yang berangkat dari data yang khusus
sifatnya, yakni pelaksansan pembagian warisan beda agama di Desa
Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman untuk kemudian
menarik kesimpulan yang bersifat umum.

b. Dedultif, yaitu menganalisis data yang bertitik toiak dari kesimpulan yang
umum, yakni Ketentnan hukum kewarisan Islam untuk kemudian menarik
kesimpulan yang bersifat khusus, yaitu apakah pelaksanaan pembagian
warisan di Desa Sumbersar tersebut sesua: atau tidak dengan hukum

kewarisan Islam.

Di samping itu, setelah data dari responden itu terkumpul, penyusun
kemudian akan menganalisanya secara kualitatif pula, yaitu tehnik pengumpulan

data yang bersifat monografis atau yang berujud kasus-kasus, sehingga tidak dapat

disusun dalam bentuk angka*® Dengan rumus :

F X 100% = ...... %
N

Keterangan : F = Frekwensi
N = Jumlah Sampel

) Kuncoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, cet. 4, (Jekarta : Gramedia, 1981),
him 328
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini akan diuraikan secara gariz besar
materi yang dibahas, supaya diketahui gambaran mengenai skripsi ini, dan supaya
pembahasan skripsi ini lebih sistematis, yaitu sebagai berikut :

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang di dalamnya memmat latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menggambarkan tentang kondisi wilayah Desa Sumbersari
Kecamatan Moyudan, yang meliputi letak dan keadaan geografis, keadaan
penduduk (menurut jumlah, ekonomi dan sosial budaya, keagamaan dan
pendidikan), serta menggambarkan tentang struktur Pemerintahan Desa. Deskripsi
wilayah ini diletakkan pada bab kedua, guna mengetahui secara mendetail dan
menyeluruh mengenai kondisi sosiologis masyarakat sebelum memasuki pada
praktek pewarisan secara khusus.

Bab ketiga, pada bab im1 diuraikan secara jelas tentang hukum kewarisan
Islam, yang meliputi pengertian waris dan dasar hukumnya, kemudian pewaris,
ahli waris dan warisan, selanjutnya diuraikan pula tentang sebab-sebab dan
penghalang warisan, Uraian imi dimaksudkan untuk mengetahui hukum kewarisan
Islam secars ideal yang harus diikuti oleh semua pihak yang akan melakukan
pewarisan, sehingga berfungsi sebagai ularan normatif.

Setelah mengetahui kondisi wilayah dan gambaran umum tentang
hukum kewarisan Islam, maka pada bab selanjutnya diuraikan secara obyektif

tentang praktek pewarisan beda agama, Bab keempat ini mendeskripsikan secara
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obyektif pelaksanaan pembagian warisan beda agama pada masyarakat Desa
Sumbergari, yang memuat deskripsi pembagian warisan beda agama, kemudian
latar belakang dan maksud dilaksanakannya pembagian warisan beda agama, serta
tentang proses dan cara pembagian warisan beda agama.

Bab kelima, merupakan pembahasan dari masalah yang dijadikan fokus
penelitian, yaitu analisis hukum Islam terhadap pembagian warisan beda agama di
Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan, yang meliputi analisis terhadap latar
belakang dan maksud dilaksanakannya pembagian warisan beda agama, serta
analisis terhadap proses dan cara pembagiannya

Bab keenam, merupakan akhir dari penelitian ini, sekaligus merupakan

penutup dan akhir penelitian yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan uraian dalam penelitian ini, dapat dilihat

bahwa pelaksanaan pembagian warisan beda agama di Desa Sumbersari

Kecamatan Moyudan adalah sebagai berikut :

L

2.

Pemberian bagian warisan kepada ahli waris non muslim yang
dilaksznakan oleh masyarakat Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan
Kabupaten Sleman adalah didasari oleh semangat untuk menjaga keutuhan
dan harmonisasi keluarga baik dalam lingkup keluarga secara mikro
maupun masyarakat umum secara makro.

Pelaksanaan pembagian warisan oleh masyarakat Desa Sumbersari
dilaksanakan setelah kematian pewaris, harta warisan dibagi setelah
ditunaikan hutang piutang dan tajhiz jandzah. Dalam pembagian warisan
tidak menggunakan aturan fargd’id, tapi berdasarkan musyawarah ahli
waris, perbandingannya tidak mesti 2:1, tapi kadang 1:2 atan sama rata
Dalam proses pembagian itu disaksikan oleh Kepala Dusun, tetangga
sekitar dan dari aparat Pemerintahan Desa. Di samping itu, ahli waris yang
non muslim fetap diberi bagian warisan berdasarkan kesepakatan ahli

waris.
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3. Menurut pandangan hukumn Islam, pelaksanaan dan proses pembagian
warisan beda agama yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sumbersari
Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman tersebut, di mana ahli waris yang
non muslim itu diberi bagian harta warisan, tidak diperbolehkan dan
dilarang. Hal im disebabkan karena perbedaan agama itu adalah termasuk
salah satu mawdni’ al-irsi, yakni mesrupakan penghalang untuk menerima
warisan. Sehingga dengan demikian, masyarakat Desa Sumbersari
Kecamatan Moyudan tidak sepenuhnya melaksanakan hukum kewarisan

Istam dalam praktek kehidupannya..

B. Saran-Saran

Melihat hasil penelitian yang penyusun lakukan dalam penulisan skripsi

ini, maka ada beberapa saran yang perlu penyusun kemukakan :
1. Masyarakat Sumbersari yang secara mayoritas beragama Islam dan di
dalam hatinya beriman kepada Allah, hendaklah menjalankan ajaran
Islam secara kqffah, baik secara vertikal manpun horizontal, salah satunya
adalah sebagai kaum muslimin hendaklah menurut peraturan pembagian
harta pusaka sebagaimana termaktub dalam kitab suci al-Qur’in manpun
hadis Nabi Muhammad SAW. Ini merupakan konsekwensi logis bagi
kaum muslimin, di mana manakala telah rela bahwa Islam sebagai
agamanya, maka harus diiringi pula dengan kerelaan untuk

memanifestasikan ajaran tersebut dalam realitas kehidupannnya.
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2. Sejalan dengan harapan di atas, maka kepada para ulama dan tokoh
masyarakat di daerah Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten
Sleman, hendaklah secara continue dan gradual memberikan penjelasan,
baik itu melalui penyuluhan atau kegiatan yang lain tentang tata cara,
mekanisme, serta tehnis pelaksanaan pembagian warisan menurut hukum
kewarisan Islam. Sehingga warga masyarakat akan lebih mengetahui dan
memahami hukum kewarisan Islam tersebut secara rinci dan menyeiuruh.
Dengan demikian pada akhimya warga masyarakat Xhususnya warga
magyarakat Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman
akan dengan sukarela menjadikan hukum kewarisan Islam sebagai acuan
secara normatif dalam pembagian harta warisan, sebagaimana yang

disyari’atkan oleh Allah SWT.
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baik itu melalui penyuluhan atau kegiatan yang lain tentang tata cara,
mekanisme, serta tehnis pelaksanaan pembagian warisan menurut hukum
kewarisan Islam. Sehingga warga masyarakat akan lebih mengetahui dan
memahami hukum kewarisan Islam fersebut secara rinci dan menyeluruh.
Dengan demikian pada akhimya warga masyarakat khususnya warga
masyarakat Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman
akan dengan sukarela menjadikan hukum kewarisan Islam sebagai acuan

secara normalif dalam pembagian harta warisan, sebagaimana yang

disyari’atkan oleh Allah SWT.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN KUTIPAN AYAT AL-QUR’AN DAN AL-HADIS

No

Him

Terjemahan

10

11

12

12

15

13

16

19

21

22

29

BABI

Allah tidak zkan memberi jalan kemenangan bagi orang
kafir untuk mengalahkan orang mukmin.

Muslim tidak mewarisi kafir, dan kafir tidak mewarisi
muslim.

Tidak dapaf saling mewarisi antara dua orang pemeluk
agama yang berbeda

Dan dari Usamah bahwasanya ia berkata, ya Rasulullah di
mana kamu tinggal besok, di rumahinu di Mekah ?, maka
Rasul menjawab , dan apakah kamu meninggalkan bagiku
‘Aqil dan Ruba’ atau Dur dan ‘Aqil mewarisi Abu Talib

| dia dan Talib, dan Ja’far serta Ali tidak mewarisinya,

karena keduanya muslim, dan ‘Aqil serta Ja’far kafir.

Kami utus kemu Muhammad untuk seluruh manusia
gebagai pembawa berita suka dan pemberi peringatan,
tetapi kebanyakan manusia tidak mau tahu.

Adapun yang durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya, serta
melampui  ketentuan-ketentuannya akan dimasukkan ke
dalam neraka Dia abadi di dalamnya Dan akan
mendapatkan siksa yang menghinakan.

Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum.

‘Urf adalah suafu (perbuatan) yang jiwa merasa tenang
melakukannya, karena sejalan dengan akal schat dan
diterima oleh tabiat sejahtera.

Kalau dalam pembagian waris datang kaum kerabat, anak-
anak yatim, dan orang miskin, berilah mereka sebagian
dari harta waris itu dan berbicaralah dengan mereka
dengan baik.




10.

15

30

Bertaqgwalah kamu kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta, dan dengan nama-Nya kamu
menjaga kekeluargaan.

BAB II

37

38

39

40

40

46

46

47

47

47

10

13

14

24

35

26

27

28

Sulaiman menerima warisan dart Dawud.
Kamilah yang menjadi ahli warisnya.

Beberapa gaidah yang terpetik dari figh dan hisab, yang
dengan dialah diketahui apa yang mengenai secara khusus,
segala yang mempunyai hak terhadap peninggalan si mati,
dan bagian masing-masing waris daripada waris itu.

Masing-masing orang adalah ahli waris dari harta yang
ditinggalkan oleh orangtua dan kerabat. Kepada mereka
yang kamu berjanji, berikanlah bagian mereka.

Bagi laki-laki ada bagian pusaka dari harta yang
ditinggalkan oleh kedua orangtuanya dan kerabat-
kerabatnya. Demikian pula bagi wanita ada bagian pusaka
dari harta yang ditinggalkan oleh kedua orangtuanya dan
kerabat-kerabatnya, baik sedikit ataupun banyak, menurut
bagian yang telah ditetapkan.

Bagi kalian (para suami) adalah seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh istri-istn kalian, apabila istri-istri kalian
tidak meninggalkan anak .. ..

..... Bila anak perempuan itu sendirian, maka iz mendapat
bagian warig seperdua ...

Mereka meminta fatwa kepadamu (Muhammad).
Katakanlah bahwa Allah menerangkan kepada kalian
tentang kalalah, yaitu jika seseorang meninggal dunia dan
ia tidak mempunyai anak, ia hanya mempunyai seorang
saudara perempuan, maka bagi saudara perempuan ifu
bagian warisnya adalah seperdua dari harta peninggalan
orang yang mati.

...... Apabila orang yang mati itu meninggalkan saudara
perempuan, maka sandara perempuan itu mendapat bagian
seperdua'....

...... Apabila istri kalian mempunya: anak, maka b
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

48

48

49

49

50

50

51

51

35

57

57

29

30

31

32

33

34

35

36

43

47

48

kalian (para suami) mendapat bagian warisan seperempat
dari harta peninggalan istri kalian .......

...... Dan bagi mereka istri-istri mendapat bagian
seperempat dari harta peninggalan kalian apabila kalian
(suami yang meninggal dinia) tidak mempunyai anak

...... Apabila kalian (para suami) mempunyai anak, maka
istri-istri kalian mendapat bagian seperdelapan dari harta
yang kalian tinggalkan setelah memenuhi wasiaf dan
melunasi hutang ............

...... Apabila anak perempuan itu dua orang atan lebih,
maka mereka mendapat bagian waris dua pertiga dan harta
peninggalanmu .......

...... Apabila saudara perempuan itu dua orang, maka
mereka mendapat bagian dua pertiga .......

...... Jika orang yang meninggal itu tidak mempunyi anak,
gedangkan yang menjadi ahli warisnya itu kedua
orangtuanya, maka ibu mendapat sepertiga ......

...... Jika orang yang- mati itu mempunyai beberapa orang
saudara, maka ibunya mendapat bagian seperenam ......

...... Jika seseorang mati baik laki-laki atan perempuan
yang ftidak meninggalkan ayah dan keturunan (kai@iah),
tetapi mempunyai seorang saudara iaki-laki (seibu) atan
saudara perempuan (seibu) saja, maka masing-masing dari
kedua jenis saudara itu mendapat seperenam dari harta
waris. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari
georang, maka mereka bersekutu dalam sepertiga ......

...... Bagi kedua orangtua, masing-masing mendapat
bagian seperenam dari harta pusaka, apabila orang yang
meninggal (anaknya) meninggalkan anak ......

Saya menjadi ahli waris dari orang yang tidek mempunyai
ahli waris.

Seorang pembunuh tidak berhak mewarisi.
Barangsiapa yang tergesa-gesa terhadap sesuatu yang

belum masanya menangenng akibamya fidak mendapat
sesuatu itu




20. | 58 50 | Siapapun yang membunuh seorang mukmin dengan
sengaja, balasannya adalah neraka jahanam, dia kekal di
sana. Kutukan dan laknat Allah terkena pada dirinya,
disiapkan baginya siksa yang sangat dahsyat.

21. 59 51 | Tidak boleh waris mewariskan pemeluk dua agama yang
berbeda.

21. 5 53 | Islam ifu tinggi, tidak dapat diungguli ketinggiannya

BAB YV

L. 90 3 Lihat terjemah Bab I FN 8

2. | 89 11 | Lihat terjemah Bab1 FN 13

3. 89 13 | Katakan Muhammad : “Kalau kau sungguh cinta kepada
Aliah ikutilah aku, Allah akan cinta kepadamu .. ...

4. 89 14 | Sungguh pada diri Rasulullah, kamu dapatkan teladan yang
agung bagi orang yang mengharap ridlo Allah, hari
kemudian dan yang banyak mengingatnya.

5. 91 16 | Pada dasarnya larangan itu menunjukkan arti haram

6. 91 17 | Lihat terjemah Bab IFN 30

7. 92 18 | Lihat terjemah Bab 1 FN 29

8. 95 22 | Berikanlah bagian-bagian kepada ahli-ahlinya, maka apa
yang lebih, adalah bag laki-laki yang lebih hampir.

9, 96 23 | ... Dan persoalan di antara mereka diselesaikan dengan
musyawargh, mereka selalu menafkahkan sebagian rizki
yang kami berikan.

10. 96 24 | ... Bag) seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua
orang anak perempuan ......

11.| 97 25 | Perdamaian itn halal antara muslimin kecuali perdamaian
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram. Dan muslimun (wajib) berpegang dengan syarat-
syarat mereka

12. | 98 26 | Keadaan darurat itu bisa dipakai sesuai dengan kadar

kemungkinannya.
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1. Im3m Muslim
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3. Aba Dawud
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Belian wafat pada tanggal 6 Syawal 275 H/ 889 M.

4. Ahmad bin Hanbal
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Beliau adalah Ahmad Tbn Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, termasuk orang
Arab asli yang lahir pada tahun 164 H, dan wafat pada 214 H hari Jum’at pagi 12



Rabi’ul Awwal dalam usia 77 talmm. Buku warisan beliau yang sangat terkenal
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5. as-Sayyid Sabiq

as-Sayyid Sabiq adalah seorang ulama besar pada Universitas al-Azhar
Kairo. Belian adalah teman sejawat demgan Ustadz Hasan al-Banna seorang
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pembaharu yang terkemwka Belian pemah menjabat sebagai Dekan Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga pada tabun 1972 dan mengajar di berbagai
Perguruan Tinggi di Yogyakarta dan Solo. Karya-karyanya di bidang Imm Figh,
yaitu Pengantar Hukum Islam dan Pengantar llmu Figh. Di bidang tafsir
diantaranya adalah Tafsir al-Baydn dan Pokok-Pokok Ilmu Al-Qur’dn. Di bidang
hadis adalah Sejarah dan Pengantar llmu Hadls dan Problematika Hadis. Di
bidang Ilrm: Kalam meliputi a/-/sld@m dan Sendi-Serdi Agidah Islam. Belian wafat
pada usia 71 talnn di Jakarta dan dikebumiken di pemakaman IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta.

8. Ahmad Azhar Basyir

Nama lengkapnya adalsh Ahmad Azhar Basyir, MA., dilshirkan di
Yogyakarta pada tanggal 21 November 1928 M, memperoleh gelar Magister pada
Universitas al-Azhar, Kairo dalam Dirasah Islamiyah tahun 1962. Belian
mengikuti pendidikan Purna Sarjana Filsafat pada Universitas Gajah Mada dalam
Filsafat Islam dan Pendidikan Agama Islam. Beliau Dosen Luar Biasa pada



Universitas Muhmmadiyah Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia dan IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Sebagai anggota tim pengkaji Hukum Islam Badan
Pembinaan Karya Karya ilmiahnya antara lain Filsqfat Ibadah dalam Islam,
Hukum Perkawinan Islam, Citra Masyarakat Muslim dan Hukum Waris Islam.



Lampiran 3

Nama

Tempat, tanggal Lahir :

Jenis Kelamin

Alamat

Riwayat Pendidikan
1.
2.
3.
4,

Nama Ayah

Nama Ibu

Pekerjaan

Alamat

CURRICULUM VITAE

: Harig Bahalwan
Sleman, 15 Agustus 1976
. Laki-laki
: Kembangan I Sumberrahayu Moyudan Sleman

Yogyakarta 55563

SD Negeri Sumberrahayn Moyudan tamat tahun 1988
MTs, Muhammadiyah Godean tamat tahun 1991
MAN Yogyakarta 1 tamat tahun 1994

TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Syari’ ah masuk

tahun 1995

: Drs. Sudiyo
: Ratmawati
: Pegawai Negeri

: Kembangan Sumberrahayu Moyudan Sleman

Yogyakarta 55563



Lampiran 4

SURAT KETERANGAN DAN IZIN PENELITIAN

IX



DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALUAGA
FAKULTAS : SYARI'AH

Alamal : Jalan Laksda Adisucipto, Telp. 512840, Yagyakarta 55221

Nomor : INS//DS/PP.OOIAGE 1199 .. Yogyakarta, 2, Ktober 2000

Lamp, _ _

Hal . Rekomendasl Pelaksanaan L Kepada _
Riset - Yth. Bapak.Gubsrpur Kepala Dasra

Assalamu'alaikum Wr. Whb.

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur. bahwa untuk

: s re
kelengkapan menyusun Skripsi/Thesis dengan judul : TanauanHukumISIamTe ......
hadap Pembagian Warisan Beda Agama di Desa Sumbersari Keca-

matan Moyudan Kabupaten Sleman

kami mohon kiranya  Bapak  Gubernur berkenan  miemberikon REKOMIENDAST kepida
Mabhasiswa kami : .

Haris Bahalwan

Nama L e e
Nomor Induk : 95}52306 .................................................
Semester : WXI‘(sebel’aB) ..... rereseirenaeenad erveeesnennenns
Jurusan : ".'.-';.Ahv:al...;’:'o}r.ahsiyah.x ................................

Untuk mengadakan penelitian (Riset) di tempat-tempat sebagai berikut :

.............................................................................................................................................

...............................................................................................................................

Metode pengumpulan dala secara wawancara, observasi dan dokumentasi pada daerah tersebut di
atas guna penulisan Skripsi/Thesis sebagai syarat untuk memperoleh ujian/gelar sarjana pada
Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kilﬁji]‘gEl Yogyakarta,

Adapun wakiunya mulai . .9.0ktober 2000 s/d. 9 Januari 2001

dengan Dosen Pembimbing : .DESs. He, Barmawi Mukri, SH. MA.

Demikian atas terkabulnya permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan terima kasih yang

sebesar-beramya.

alamu'alaikum Wr, Wh,

Tembusan disampaikan kepada Yth.

|. Bapak Rektor IAIN Sunan Kalijaga
sebagai lanoran:




PEMERINTAH PROPINSI DAERAR ISTIMEWA YOGYAKARTA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Kepatihan Danurejan Telepon : 562811, (Psw.209-217)
YOGYAKARTA 5513

e e e e

SURAT KETERANGAN / IZIN
"Nomor: 070/ 52 55

Sdr. Deksn Fek. Syari'ah IAIN 'SU-KA' Yogyakarta No. INS/I/DS/
. Membaca Surat PP/1196/2000 Tgl. 5 Okt 2000 FHal. : Rekomendasi pelaks.riset

Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negerl Nomor 9 tahun 1983 tentang Pedoman Pendatsan Sumber
. dan Potensl Daerah
2. Keputusan Menteri Dalam Negerl Nomor 61 tahun 1983 tentang Pedoman Penyslenggaraan
Pelaksanaan Penelitlan dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negerl,
3. Keputusan Kepala Daerah Istimaws Yogyakarta Namor 33/KPTS/1986 tentang : Totaleksana
Pemberian lzin bagl setiap Instansl Pemerintah maupun non Panierintah yang melakukan
Pendataan / Peuelitian,

Dilzinkan hcpacia :

Nama . HARIS BAHATWAN ~ Ho. Mhe s 9535 2306
Alamat Instansl J1. Laksda Adisucipto, Yogyakarta 55221
Judul

" PINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMBAGIAN WARISANW BEDA
AGAMA DI DESA SUMBERSARI KECAMATAN MOYUDAN KABUAPTEN

L SLEMAI
2 Lokasi : Kabupaten Slsman
I Waktunya :  Mulal pada tanggal 31-10—2000 g/d. 31=07=2001

’ Dengan ketentuan :

1. Terleblh dahulu menemul/melaporkan dird Kepada Pejabat Pemerinish setempat (Bupatl/Walikctamadya Kepala Daerah)
untuk mendapat petunjuk seperlunya,

2. Wajib menjaga tata tertlb dan mentaati ketentuan-kelantuan yang berlaku setempat.

3. Wb memberi laporan hasll penelitiannya kepads Gubernur Kapala Dasrah lstimewa Yogyakarta (c/q Badan Perencanaan
l Pembangunan Daerah Propinst Daerah Istimewa Yogyakartn).
, 4,  lzin Inl tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabllan Pemerintah dan hanya diperlukan
| untuk keperluan llmlah
5. Surat lain Int dapat diajukan lagl unluk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
6.  Surat lzin inl dapat dibatalkan sawaklu-waktu apabila ldak dipenuhl ketentuan-keteniuan tersebut di alas,

i Keémudian diharap para Pejabat Pemeriniah satempat dapot inembart bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di :  Yogyakarta
Pada langgal : 30 Okt 2000

.~ An. GUBERNUR
KEPALA DAERALI ISTIMEWA YOGYAKARTA
KETUA/WAKIL KETUA BAPPEDA PROPINS! DIY.
TEMBUSAN kepada Yth.:

I. Bapak Gubernur Kepaln Dacrah Istimewn ‘nhgyakarta
{sebagal laporan)
2, RKa. DilL Sospol Prapinsi DIY.

3. Bupati Sleman, Cq.Ka.Bappeda;
4. XKa.Xan.Wil.Dep.Agama Prop.ILY;
5. Dealn F3 IAIN 'SU-KA' Yk.

6. Pertingzal.




PEMERINTAH

KABUPATEN SLEMAN PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )
Alamat : JI Parasamya No. 1 Sleman Yogyakarta
Telp. (0274) 868800 Fax. (0274) 869533

SURAT KETERANGAN/ZIN

P —

Nomar : 070/X1/ 805 /2000.

Menunjuk Surat Keterangan Idzin dari BAPPEDA Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/ 5255 Tanggal: 30-16-2000

1

. Memberikan Persetujuan kepada :

Nama :  Haris Bahalwan

No. Mahasiswa . 95352306

Tingkat ;81

Universitas/Akademi :  IAIA SUKA Yogyakarta

Alamat Rumah : Kembangan Sumberrahayu Moyudan Sleman

2. Keperluan : Mengadakan penelitian dengan judul :

3

“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMBAGIAN WARISAN BEDA AGAMA DI
DESA SUMBERSARI KECAMATAN MOYUDAN KABUPATEN SLEMAN”

Lokasi : - Kantor Depag Sleman, Kecamatan Moyudan, Desa Sumbersari

4 Waktu : Mulai tanggal dikeluarkan s/d 31 — 01 - 2001

Dengan Ketentuan :

1

3.
6.

Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah Setempat (Camat/Kades) untuk mendapat petunjuk
seperlunya.

2. Wajib menjaga iata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.
3
4. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tyjuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah dan hanya diperlukan

Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Sleman { ¢/q Bappeda Kab.Sleman ).

untuk keperluan ilmiah.
Surat Izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
Surat Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian diharap Pejabat Pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

epada Yth. Dikeluarkan di : Sleman
Haris Bahalwan Pada Tanggal : 01-11-2000

Mook LR

embusan dikirim kepada Yth. :
Ka. Kan.Sospol Sleman A/n. Bupati Sleman

Ka. Kandepag Sleman DA Kabupaten Sleman
Camat Kec. Moyudan H

Kades Sumbersari
Pertinggal




PEMERTNTAH KABUPATIN SLLEMAN
CAMAT MOYUDAN
Alamat: Ngentak, Sumberagung, Moyudan Telp. 522772

SURAT KETERANGAN/TZIN
Nomor : 7@ / 4% / ZL /2000

Berdasarkan surat Keterangan 1zin dani ;_ Katue: BAFFEDA Xabuwpalden SleBag
Nomor : 070/XT/805/2000 . Tanggal : 9% Nopenber z._ol.

1. Memberi persetujuan kepada :

Nama : Baris Dakalwen

No Mahasiswa . 95352306

Jenjang Pendidikan : 84

Instansi . TAIN SUKA Yogyakaxte

Alamat Rumah . Kembangas Sepberrekeye Moyulay ileday -

[£Y)

. Untuk mengadakan Penclitian, Observasi, Wawancara dengan judul

\EINJAUAN NUXGE ISIAM ESEHABAP PRWBAGIAN WARISA BEDA AGAMA BT IESA
smgmnmmmmmmw'

()

casi . Kante R Xecanatan Foyulan, |
.Lokasi | Rﬁw’m 3lenany s

4. Surat Keterangan/Izin ini berlaku sejak tanggal ditetapakan sampai dengan tanggal  34-81-200%

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

1. Terlebih dahulu melaporkan diri kepada Pemerintah Desa/Dusun untuk mendapatkan

petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Wajib memberikan laporan hasil penelitiun kepada Camat/Kepala Desa.

Surat Keterangan/Izin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan yang dapat mengganggu

kestabilan Pemerintah/Nasional dan hanya diperlukan untuk kepentingan kuliah/ilmiah,

Surat Keterangan/Izin ini dapat diperpanjang apabila diperlukan.

6. Surat Keterangan/Izin ini dapat dibatalkan/dicabut kembali apabila ternyata ketentuan-
ketentuan tersebut diatas tidak dilaksanakan,

VRN

L

Kepada Yith : Dikeluarkan di - : Moyudan.
1/Sdr o BARIS BANALHAN . 04-11-2000

DRO WASKITO, $.H,
. 010184389

Tembusan Dikirim kepada Yih:
1. Kspals Dese Swsdberwarl
2. Periigpml)



I)IEE?A&EQ?TIﬁhiIEE& AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERIT
FARULTAS ! SYARTIT " AH

Alamat Jalan Leksds AdiSucipto,Telp.512840,Yogyakarta 55221

5 Oktober 2000

omor : IN/I/DS/PP.01.1/1i9G /1999 Yogvakarta 7.0 0000 VYL

amp 4 . '

ial : Permohonan untuk mengsadakan Repsadsa
Wawancara/Interview b4 7 & U

Assalamu alaikuam Hr Wh.

Dengan ini kami beritahukan dengan hormat,bahws untok ke-
lengkapan penyusunan Skripsi dengan Judul ..o .0 o oL

.............................................................

.Tinjauan Hukum .Islam .Terhadap .Rembagian .Warisan -Beda  Agama -
'diDeda sumbérsari ‘Kécanatan "Moyudan ‘Kabupaten Sléman”
Kami mengharap dengan hormat dapatlah kiranya Bapak memberi-
kan ijin Bagi HMzhasiswa kami

N ama - : Haris Bahalwan |
Nomor indulk : .9535.35Q6 ........
Semester : .XI.QSQbQLQS) ......
Jurusan . Ahwal Syakhsiyah

Untulk mengadakan Wawancara yang bersifat umum, berkaitan
Lo 1= 1 == 2 T

Kemvdian atas perkenan Bapak selanjutnya kami uvecapkan banyak
terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wk
A.n.REKTOR

N YAMBUL ANWAR,M.4A.
VW A WH' A

2 e NIP 150215861 .

Tembusan Kepads Yth

1. Bapak Rektor IAIN Sunsn Kslijaga
Sebagai Laporan,
Z. A r s 1ip.



PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT !l SLEMAN
KECAMATAN MOYUDAN

KEPALA DESA SUMBERSARI

Alamat : Blendung VIl Sumbersan

SURT XETERAIGAN / IRIN

Tiorer 3071/ 183 / XT / 2000,

Sex:tigrwien Surat Xetermmn/Idzin dard Brppeda Kibupaten Thitd II. Slenm ,
Vemer: O70 /XX / B05 /2000 Trnpmal 1 O — Negeb- 2000 A -
nemunjuk Surtt Xeterngm-/Idzin ded Keewntan Moyudtn No: 070/5255/  /
Tl 3 30-10- 2000 , dengn ind Pomerintash Desn Sumberswi 2

1. Hesberi persetijun kepada 8

Tana HARIS DRHALNGN

llo. HHS : 95552306
Tinrkat / Jenjing Pendidikem 3 ST
Universitns / Aclemi t TAIN SURA Yogyakertn
Jurusan t Ahwnl Syakhsiymh
al-nat Rumch ¢ Kesbangma Saberrahayu Hoyudsn Slemsx

2. Xoperlumn t Fengndikn Penellian, Opservasi , -
Hawzneara dalan rngky/denszan Juduls
» TINJAUAN mwxmmpmmmsmmm 1)y
. SUMBERSART KECAMATEN MOYUDEN KESUPATEN SLEMRN ", '

3, Lokasi : Demn Sumberseri { Dumm VI, VII,XT,XIT ).
PR A T $ Mulat tgl.dkeluwlen sfd. 31 - 01 - 2001
BN FEIREITUN 3

1o TErlebih Adsjwle melaporkm dirdi kepada Hepola Dusin seterpat untuk -
neninpatkm pebmjuk sepeklunyn o

2. Wjidb menjnea tatntorsib don menfalbd ke tonfameke ionium yng berlobaae

3, Wijib merborikoey 1mporan hnsil penelisinn lopada Xepnla Desa o

Lo Surnt Helermymy/Tdzin ini tidak disalshgwvidsn wnbuk fujun yng dmat
spnvrsy e leesinhilan Penenirtoh, dn hanya dipc—l.‘lul-:fm wnulke b penting
= Tldhh o

Ao Swirtt Hr-oer-puway idzin ini depaf dibainlion gewﬂ.l:m-x-r:km r:p::‘b;l.r-. tidnk
Mpemnthi keenilizn keieniumn tersebut diala .

Sikelunrln di ¢ Sunbersard

Nﬁﬂl : 2 Hoperhar 2000,

i SUHLDERSART




DEPARTEMEN AGAMA RTI
INSTITUOT AGAMA ISLAM NEGERI
FARULTAS :: SYART  AH

Alawat Jalsn Lsksda AdiSucipto,Telp.512840,Yogyakarts 55221

nor
np

IN/I/DS/PP.01.1/119¢ /1888 Yogvakarta .2 MEtober <000 |
; Permohonan untuk menéadakan

Wawancars/Interview
Bapak Kepala Desa Sumbersari

---------------

di- Moyudan

Assalamuy "alaikum Wr.Whb.

Dengan ini kamil beritabukan dengan hormat,bahwa untuk ke-
lengkapan penyusunan Skripsi dengan judul :..................

Kami mengharap dengan hormat dapatlah kirasnya Bapak memberi-
kan ijin Bagi Mahasiswa kami
Haris Bahalwan

Nama :Lparis pallatwal
Nomor induk : .9525.2306--......
Semester ' .XT-(sebelas)--- - -
Jurusan ! . pAhwal- Syahsiyah. -

Untuk mengadakan Wawancsaras yvang bersifast umum, berkaitan
Fo 1= £ =&+ T

..........

Remudian atas perkenan Bapsk selanjutnys kami uecspkan banyak
terima kasih.

.......................

Wassalamu ' alsikaom Wr.¥Wb
A.n.REKTOR

NIP.156215881.

Tembussn Kepsda Yth :

1.

Bapak Rektor IAIN Sunan Kalijags
3ebagai Laporan.

2. Ar=s1ip.



DEFARTEMEN AGAMA RI

INMSTITUOT AGAMA
FARULTAS -

ISLAM NEGERI
SYART " AH

Alamat Jalsn Laksda AdiSucipto,Telp.512840,Yozyakarta 55221

lomor : IN/I/DS/PP.01.1/1196 /1998
Lamp
izl : Permohonan untuk mengadakan

Wawancara/Interview

Assalamu'alaikum Wr . Wb.

Yogyakarts .2.Oktober. 2000..

Dengan ini kami beritahmkan dengan hormst,bshws untuk ke-

lengkapan penyusunan Skripsi dengan judul

----------------------------

............................

_ Kami mengharsp dengan hormat dapatlah kiranya Bapsk memberi-

kan ijin Bagi Mahasiswa kami
Haris Bahalwan

Hama
Nomor induk :
Semester
Jurusan

Untuk mengadakasn Wawancara yang bersifat umum,

dengan

Ahwal Syakhsiyah .

R

berkaitan

’Pembag:lem .wa.r,i.s.a.n. Beda‘ .A.gcm.a. ..................

.............................................................

Kemudian atas perkenan Bapak selanjutnya kami ucspkan banvak

terima kasih.

Tembusan Kepades Yth

1. Bapsk Rektor IAIN Sunsn Kalijaga
Sebsgai Laporan.
2. Ar = 1ip.

Wassalamu 'alaikum Wr . Wb
4.n.REEKTOR

NIP.150215881.



DEPARTEMEN AGAMA RTI
INSTITUT AGAMA ISLAM MNEGERI
FARUULTAS : SYART " AH

Alamat Jalan Laksda AdiSucipto,Telp.512840,Yogyakarts 55221

omor : IN/I/DS/PP.C1.1/h95 /1988 Yogyakarta .2.9%tober 2000 .

amnp . :

al : Bermohonan untuk mengadakan Kepada
“Wawancara/Interview Yhh.

Bapak Kepala.Dusun.Gesikan
di -Sumbersari -

Assalamy alaikum Wr Wb

Dengan ini kami beritalukan dengan hormat,bahwa untuk ke-
lenghkapan penyvusunan Skripsi dengan judoel ... .. ... . L.

.............................................................

------------------------------------------------

Kami mengharap dengan hormat dapstlsh kiranya Bapak memberi-
kan ijin Bagi Mahasiswa hami :

N amn a : Haris. Bahalwan. ...
Nomor induk : 9535 2306, ........
Semester . XIL. (sebelas)......
Jurusan : Ahwal, Syakhsiyah. .

Untuk mengadakdn'Wéwancara vang bersifat umum, berkaitan
e 2= oY= 8 s TS

Kemudian atas perkenan DBapak smselanjininya kami ucapkan banyazk
terimna kasih.

Wagsalamo ‘alaikum Wr . Wb
A.n.REETOR

Tembusan Kepads Yth : NIP.150215881.

1. Bapak Rektor TAIN Sunan Kslijags
Zebsgai Laporan. ;
2. Ar s ip.



TIshy

DEFPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM  NEGERI
FAKULTAS ! SYART " AH

np

Alawmat Jalan Laksda AdiSucipto,Telp.512840,Yogyakarts 55221

omor
.amp
fal

Teomt

%] [
T [

IN/I/DS/PP.01.1/1196 /1988 Yogyakarta .5 .Qktaber .2000 ..

: Psrmohonan untuk mengadakan ' Repada

Wawancara/Interview 45/ 3
. Bapak Kepala Dusun Nglzhar

diu Sumbersari -----------

Asgalamo ‘alaikum Wr.Wh. -

Dengan ini kami beritahukan dengan hormat,bahwa untuk ke-
lengkapan penyusunan Skripsi dengan judul :..................

-------------------------------------------------------------

....Tinjauan.Hukum.IslamﬁTerhadap.pembagian.warisan.Beda.AgaMa

""di'DeSé'Sumbérééfi'Kébhmhtéh'Moyudan Kabupaten S1eman

Kami mengharap dengan horumat dapatlsh kiranya Bapalk memberi-
kan i1jin Bagi HMazhasiswa hami

HNamnma ; Haris Bahalwan, ...
Nomor induk : 9535.3306 .........
Semester : XL (sebelag)......
Jurussn : Ahwal .Syakhsiyah..

Untuk mengadakan Wéwancara vang bersifst umum, berkaitan

demBan & . i e e e e
......... Rembagian Warisan ‘Bedg 'Ega'ma"' e e e e

Kemudian atas perkenan Bapak selanjutnya kami ucapkan banysk
terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.¥b
A.n.REKTOR

FAUAELF
- \..n.:{ga'/
\f ¢ DRS, SYAHBUL ANWAR,M.4A.
J\&,\_ Ly'a %
N

-/L}:‘:f/

Tembussn Kepada Yth : JAN XRYyTp, 150215881 .

1. Bapak Rektor IAIN Sunan Kalijag

Sebagai Laporan.

2. Arsip.



DAFTAR RESPONDEN, ANGKET , PLEDOMAN

DAN HASIL WAWANCARA

[. DAFTAR RESPONDEN

No Nama Jenis Kelamin Alamat
1 Bowo Sudiyono Laki-laki Gesikan
5 Dem Irianto Laki-laki Menulis
3. Darto Utomo Laki-laki Menulis
n Hadi Sarjono Laki-laki Menulis
5. Harsono Laki-laki Tiwir
6. Haryono Handito Laki-1aki Menulis
7 Jumeno Laki-laki Nglahar
8. Juniarsih Perempuan Nglahar
9. Jamiran Laki-laki Ngaglik
10. Margito Laki-laki Nglahar
1. Parjan Laki-laki Nglahar
12. Padmo Harjono Laki-laki Nglahar
13. Ponirah Perempuan Gesikan
1. Suharto Laki-laki Gesikan
15, Samadi Laki-laki Menulis
16. Sagiran Laki-laki Menulis
17, Sugiyem Perempuan Menulis
18 Suparjilah Laki-1aki Nglahar
19. Tuginem Perempuan Tiwir
20. Wakiyono Laki-laki Gesikan
51, Wakidjan Tartomihardjo Laki-laki Nglahar
29 Wagimin Laki-laki Nglahar
23, Yuni Iswanto Laki-laki Menulis
24 K.H. Yoso Suharjo Laki-laki Ngaglik

XXI




2. ANGKET PENELITIAN

ANGKET PENELITIAN
PRAKTEK PEMBAGIAN WARISAN BEDA AGAMA DIDESA
SUMBERSARIKECAMATAN MOYUDAN
KABUPATEN SLEMAN

A. Petunjuk
1. Angket bertujuan untuk mengetahui latar belakang dan maksud
dilaksanakannya pembagian warisan beda agama serta proses dan cara
pembagiannys.
2. Hasil pengisian angket ini akan sangat membantu secara ilmiah dalam
rangka penulisan dan penyelesaian skripsi yang sedang disusun.
3. Data dan identitas Sandara dijamin kerahasiaannya.
4. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda silang dan jawaban boleh
ditambah apabila perlu sesuai dengan keadaan.
B. Identitas Responden
1. Nama Lengkap

2. Alamat Lengkap

3. Agama

4. Jenis Kelamin

5. Nama Pewaris

6. AgamaPewsris e
7. Hubungan dengan pewaris :
a. ayah kandung b, ibukandung <¢. anak kandung

d sandarakandung e ...l
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8. Urutan anak

a anak pertama b. anaktengah ¢. anak terakhir

d. anakfunggal e ...

C. Daftar Pertanyaan

1.

Peratiran Hukum apakah yang sandara ketahui untuk mengatur kewarisan
di Indonesia ?

& Hukum Islam c. Hukum Perdata Barat (BW)

b. Hukum Kebiasaan (Adat) d. Hukum Perdata Internasional
Menurut pendapat saudara, peraturan hukum waris mana yang sebaiknya
digunakan ?

a Hukum Isiam ¢. Hukum Perdata Barat (BW)

b. Hukum Kebiasaan (Adat) d. Hukum Perdata Internasional

. Apakah alasan Sandara memilih ketentuan tersebut ?

a. Karena hukum Islam telah jelas diator dalam al-Qur’an
b. Karena hukum Adat lebih sesuai dengan masyarakat

¢. Karena dirasakan lebih adi}

4. Adakah ahi1 waris yang non-muslim dalam keluarga anda ?

a. ya, ada

b. tidak ada

S. Bagaimanakah kedudukan ahli waris yang non-muslim itu dalam

pembagizan warisan ?
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a. tidak dianggap sebagai nhli waris

b. dianggap sama dengan ahli waris muslim yang lain

6. Apakah ahli waris yang non-muslim itu diberi bagian harta ?
a. ya, dibeni
b. tidak diberi
7. Sebagai apakah harta yang diberikan kepada ahli waris yang non-muslim
itn ?
a. sebagai warisan
b. sebagai hibah
c. sebagai wasiat
8. Bila termasuk warisan, berapakah bagian yang diperoleh ? dan
bagaimanakah proses serta cara pembagiannya ?
Bagian yang diperoieh :
a % b % c 1/8 d 173 e 6 f 2/3
g selumhnya h. ...l

Proses dan cara (langkah) pembagiannya

XXIV



9. Bentuk harta warisan yang diperoleh :
a rumah b. sawah ¢ pekarangan d .....................
10. Latar belakang apakah yang mendorong diberikannya harta warisan kepada
ahli warig yang non-muslim itn ?
a. untnk menjaga keutuhan keluarga
b. karena telah banyak berjasa kepada pewaris

¢. karena terikat dengan norma yang hidup di masyarakat

11. Maksud dan tujuan apakah yang hendak dicapai dalam pembagian warisan
tersebut ?
a. agar terjalin hubungan yang erat diantara keluarga
b. agar tercipta kemaslahatan yang lebih luas

¢. untuk mentaati norina yang hidup di masyarakat

12. Apakah dalam pembagian warisan mengenal adanya musyawarah atau
persetujuan damai dengan ahli waris lain untuk memberi bagian warisan
kepada ahli waris yang non-muslim ?

a ya
b. tidak

13. Apakah muncul perselisihan di antara ahli waris setelah pembagian warisan

dilaksanakan ?
1 ya

b. tidak

XXV



14. Kalan muncul perselisihan, sampai ke tingkat manakah penyelesaiannya ?
a tingkat pedukuhan
b. tingkat kelurahan

c. sampai ke Pengadiian.

15. Apakah pihek yang berselisih dapat didamaikan dan dirukunkan kembali
pada tingkat tersebut ?
a ya
b. tidak

16. Apaksh semua ahli waris merasa rela dan ikhlas dengan pembagian
warisan , dimana shli waris yang non-musim itu diberi warisan ?

a ya

b. tidak
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Daftar Nama Pewaris, Ahli Waris, dan Bagian Warisan
Pada Masyarakat Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan

1. Pewaris

Nama Pewaris

Agama P

Alamat

Tahun Meninggalnya

Tahun dibaginya Warisan :

Wujud Harta Warisan DB e luasnya ......... M2
b luasnya ......... M2
Co vt luasnya M2
d luasnya M2
2. Ahli Waris
Nama Ahli Warls 1
ARAMA e e
Jemig Kelamin 1
Alamat
Hubungan Dengan Pewaris @ ...........cocoviiiiiiiiiioiiieieniie e eenneenonn
Bagian Warisan 1 L
Wujud Harta Warisan N luasnya ............. M2
b luasnya ............. M2
¢ luasnya M2
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Nama Ahli Waris

Agama

Jenis Kelamin

Alamat

Hubungan Dengan Pewaris :

* Bagian Warisan

Wujud Harta Warisan - luasnya .................. M2
b lugsnya .................. M2
o e luasnya .................. M2
Nama Ahli Waris @ e
Agama L s
Jenis Kelamin = 1 e
Alamat
Hubungan Dengan Pewaris @ ...........ccoooiiiiviiiiiiiiiiiieirieeeeeeeeanenss
Bagian Warisan = 1 e
Wujud Harta Warisan - T luasnya M2
b, o luasnya M2
N luasnya .............. M2
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3.PEDOMAN WAWANCARA

Untuk tehnik pengumpulan data melalni wawancara, penyusun fmjukan
kepada para tokoh agama, tokoh masyarakat, Kepala-Kepala Dusun, serta Aparat
Pemerintahan Desa. Mengenai wawancara ini, penyusun menggunakan daftar
wawancara sebagai berikut :

Daftar Wawancara Untuk Tokobh Masyarakat, Kepala Dusun dan Aparat

Pemerintahan Desa :

1. Bagaimanakah pengetashuan dan pemahaman masyarakat Desa Sumbersari
tentang warisan ?

2. Peraturan hukum apa yang biasa digunakan dalam pembagian warisan, dan apa
alasannya ?

3. Kapankah pembagian warisan itu dilaksanakan ?

4. Mengapa ahli waris yang non-muslim itu diberi bagian warisan ?

5. Berapakah bagian yang diperoleh oleh ahli waris yang non-muslim itu, dan apa
wujudnya ?

6. Bagaimanakah proses dan cara pembagian warisan beda agama tersebut ?

7. Disaksikan oleh siapakah pembagian warisan itn ?

8. Bagaimanakah sikap ahlt waris yang muslim terhadap pembagtan warisan beda

agama itu ?
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9. Apakah pernah terjadi di daerah Sumbersari ini, seorang ahli waris yang
muslim mengajukan gugatan keberatan atas diberikannya bagian warisan
kepada ahli waris yang non-muslim ?

10. Bila perneh terjadi, sampai di tingkat manakeh perkara tersebut ?

11. Bagaimanakah proses penyelesaian perkara pada tingkat itu ?

Daftar Wawancara Ulama dan Tokoh Agama :

1. Bagaimanakah kondisi keagamaan masyarakat Desa Sumbersari ?

2. Hukum apakeh yang dipakai oleh masyarakat Sumbersari dalam pembagian
warigan ?

3. Kapankah pembagian warisan tersebut dilaksanakan ?

4. Disakeikan oleh siapakah dalam pelaksanaan pembagian warisan itu ?

5. Mengapa ahli waris yang non muslim itu diberi bagian warisan ?

6. Bagaianakah proses dan cara pembagian warisan beda agama yang
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Sumbersan ?

7. Bagaimanakeh hukumnya menurut ajaran Islam pemberian warisan kepada ahli

waris yang non muslim ifu ?

8. Bagaimanakah menurut hukum Islam berwasiat untuk memberikan bagian

warigan kepada ahli waris yang non muslim ?
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4, HASIL WAWANCARA

: Kamis

Tanggal : 7 Desember 2000

Responden : Harsono (Kepala Dusun Tiwir)

Warisan adalah peralihan hak atas tanah dari yang meninggal dunia
kepada ahli warisnya.

Hukum yang dipakai adaiah hukum Adat, tapi di samping itu juga dengan
menggunakan peraturan Pemerintahan Desa yang sudah berlaku secara
umum dipakai Pemerintahan Desa Sumbersari, karena dirasakan lebih adil.
Dalam pelaksanaannya mereka menganggap sama terhadap semua ahli
waris semua berhak mendapatkan harta warisan, tidak membeda-bedakan
ahli waris laki-laki dan perempuan.

Pembagian warisan dilaksanakan setelah kematian

Karena dalam peralihan hak yakni dalam pelaksanaan pembagian warisan,
mereka tidak membeda-bedakan latar belakang agama yang dianut oleh
para ahli waris, mereka mengutamakan aspek “pasedufuran” .

Bagian yang diperoleh zhli waris non-muslim itu besamya didasarkan
pada kesepakatan dan musyawarah, yang disesuaikan dengan harta yang
ditinggaikan Biasanya bagiannya sama dengan ahli waris yang lain.

Setelah kematian, semua ahli waris berkumpul untuk bermusyawarah guna
menentikan hak warisannya dan tempat terletaknya harta warisan ity,
dalam pembagian itu tidak digunakan rincian seperti dalam al-Qur’an.
Setelah semua ahli waris menerima harta warisan termasuk ahlti waris yang
pon-muslim, selanjutnya kesepakatan mereka itu dibawa ke Kelurahan
untuk disahkan oleh Kepala Desa.

Sebagai saksi dalam pembagian warisan itu adalah Kepala Dusun dan
tetangga sekitar, tapi keberadaan saksi itu tidak dapat menentukan besar
kecilnya bagian yang diterima, semua keputusan ada di tangan ahli waris.
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8. Semua ahli waris merasa rela dan ikhlas dengan pemberian warisan
kepada ahli warts non muslim itu.

9. Belum pernah.

Responden

Harsono
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HASIL WAWANCARA

Hari ~ : Selasa
Tanggal : 12 Deseraber 2000
Responden : Wagimin (Kepala Dusun Nglahar)

1. Warisan adalah beralihnya harta kekayaan dari oranglua atau seseorang
yang meninggal dunia dan meninggalkan barang, kepada keluarga yang
masih hidup, kebanyakan harta kekayaan itu berupa tanah,

2. Hukum Islam dan Hukum Adat, karena keduanya secara prinsip sama,
yakni ada azas segendong seplkul. Dimana peraturan seperti ifu telah
dilaksanakan secara turun temurun.

3. Pembagian warisan dilaksanakan setelah kematian

4, Karena didasari azas kekeluargaan, yang tidak membeda-bedakan agama
ahli waris, harta warisan itu adalah tinggalan orangtua, harta itu bukanlah
segala-galanya dan bukan hauya untuk yang muslim saja, sehingga dibagi
rata kepada semua ahlh waris, termasuk yang non muslim. Pembagian
geperti ifu sudah merupakan kebiasaan sejak dulu.

5. Bagian yang diperoleh non muslim adalah berdasarkan kesepakatan
keluarga, biasanya yang laki-laki dilebihkan bagiannya daripada yang
perempuan. Termasuk juga apabila yang non muslim itn laki-laki, dan
yang perempuan itu adalah muslim, maka yang laki-laki non muslim itu
tetap dilebihkan bagiannya Wujud harta warisannya adalah sesuai yang
ditinggalkan.

6. Dengan musyawarah keluarga Dalam pembagian warisan biasanya tidak
menggunakan rincian sebagaimana dalam fard'id. Setelah pembagian
warisan dilaksanakan dan semua ahli waris telah menerima harta warisan
semua, termasuk yang non muslim, maka selanjutnya kesepakatan mereka
itu dibawa ke Kepala Dusun untuk kemudian diteruskan ke Kepala Desa
untuk disahkan. Tapi ada juga yang langsung ke Kepala Desa.

7. Disaksikan oleh Kepala Dusun atau tetangga sekitar. Akan tetapi di sini
keberadaan saksi itu adalah nomor 2 (dua), yang paling utama dalam
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pembagian itu adalah keluarga, saksi baru akan berperan jika tidak ada
kesepakatan diantara ahli waris, atau ada ahli waris yang mblerjani.

. Merasa biasa tidak ada masalah apa-apa, karena sejak awal sudah sepakat.

. Tidak ada, belum pemah ada permasalahan karena perbedaan agama di
antara ahli waris, karena semua ahli waris telah memahami betu! azas
musyawarah, sehingga tidak ada yang nyulayari janji setelah musyawarah
dilaksanakan.

Responden

P

’ .
o] [
il {’t/flf -

Wagimin
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Hari

HASIL WAWANCARA

: Jum’at

Tanggal : 24 November 2000
Responden : Wakiyono (Kepala Dusun Gesikan)

Warisan adalah orangtua yang mati dan meninggalkan warisan kemudian
dibagi kepada ahli warisnya.
Hukum Adat, dimana perolehan warisan perbandingannya sama antara
laki-laki dan perempuan karena telah furun-temurun, sehingga tidak
menggunakan azas segendong sepikul.
Dilaksanakan setelah kematian, namun ada warga masyarakat yang semasa
hidupnya telah ngacungke kepada anak-anaknya agar menggarap dan
mengolah tanah, dan kedudukan tanah masih milik orang tua, sehingga
belum termasuk warisan atau wasiat.
Untuk menjaga keutuhan keluarga, serta karena memang secara norma
kemasyarakatan tidak membeda-bedakan latar belakang agama diantara
ghli waris, maka jika ada ahli waris yang non muslim tetap diberi bagian
warisan.
Bagiamiya sama dengan ahli waris yang lain, mengenai wujudnya
tergantung peninggalan orangtua.
Semua ahli waris berkumpul dan bermusyawarah, kemudian semua harta
peninggalan yang ada didata terlebih dshulu, sebelum dibagi dikurangi
terlebih dahulu untuk pembayaran hutang, mengenai tajhiz jandzah
diambilkan dari harta ta’zish, selanjutnya barulah harta warisan dibagi
kepada seluruh ahli waris. Namun jika orangtua ada yang sudsh
ngacungke, maka tinggal melaksanakan.
Dalam musyawarah keluarga, mengundang para saksi seperti Kepala
Dusun, tokoh masyarakat, yang berperan memberikan pengarshan dan
penjelasan dalam pémbagian warisan.
Ahli waris yang muslim bersikap baik tidak ada perasaan apa-apa, iarela
dengan pembagian itu.
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9.

Pernah ada perselisihan di anfara ahli waris, yakni pada kasus seorang
suami yang berpoligami, dimana dengan istri pertama mendapatkan tiga
orang anak, dan dengan istri yang kedua mendapatkan dua orang anak,
seorang Islam dan seorang katholik. Ketika suami masih hidup berwasiat
agar semua anak diberi bagian harta, termasuk yang non Islam tersebut.
Setelah suami wafat istri pertama melarang memberi warisan kepada dua

orang anak dari istri kedua tersebut, maka timbullah perselisihan.

10. Namun perkara tersebut dapat diselesaikan pada tingkat Kepala Dusun.

11.

Para pihak yang berselisih didamaikan terlebih dahuju. Dalam hal ini
Kepala Dusun menunjukkan surat wasiat yang dibuat oleh suami dan
menjelaskannya secara rinci tentang surat wasiat itu yang berisi agar
semua enak diberi bagian harta Kemudian setelah itu semua ahli waris
termasuk istri yang pertama tadi dapat menerima keputusan Kepala Dusun

tersebut. Selanjutnya harta warisan dibagikan kepada seluruh anak dan ahli
waris yang ada.

Responden

Wakiyono
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Hari

HASIL WAWANCARA

: Sabtn

Tanggal 25 November 2000

Responden : Yuni Iswanto (Kepala Dusun Menulis)

Warisan adalah beralihnya harta seseorang yang meninggal dunia kepada
ahli warisnya.
Hulkum Adat dan hukum yang digunakan Pemerintah Desa, karena
peraturan hukum tersebut yang biasanya digepakati oleh ahli waris.
Pembagian warisan dilaksanakan setelah kematian, namun apabila pewaris
semasa hidupnya telah ngacungke kepada ansk-anaknya mengenai bagian
tanah supaya diolah, maka tinggal meneruskan saja dan selanjutnya
membuatkan sertifikatnya sebagai warisan.
Karena tidak membeda-bedakan latar belskang agama yang diannt ahli
waris, semuanya berhak mendapatkan warisan.
Bagian yang diperoleh berdasarkan kesepakatan, biasanya sama dengan
ahli waris muslim yang lain. Mengenai wujudnya sesuai dengan benda
yang ditinggalkan oleh pewaris.
Semua keluarga berkumpul, mengadakan rembugan, ahli waris yang jauh
jika tidak bisa hadir, maka dengan membuat surat kuasa Selanjutnya
dilakukaniah pembagian warisan, serta ditentukan letak benda warisan itu
bagi masing-masing ahli waris yang menerima. Setelah semuz ahli waris
sepakat, kemudian dibawa ke Kelurahan untuk disahkan.
Dalam pembagian warisan dissksikan oleh Kepala Dusun, Ketua RW,
Ketua RT, dan tetangga sekitar, Mengenai rais atau kaum biasanya tidak
terlibat.
Merasa biasa, tidak ada permasalahan.
Belum pernah ada
Responden
A
Yuni ié\n:mno
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HASIL WAWANCARA

: Selasa

Tanggal : 26 Desember 2000

Responden : Jamiran (Sekretaris Desa Sumbersari)

Warisan adalah beratibnya harta seseorang setelah kematian dan dibagi
kepada semua ahli waris.

Dalam pembagian warisan masyaraskat Sumbersari di  sampiag
menggunakan Hukum agama (Islam) juga menggunakan Hukum Negara
dan Hukum Adat, dengan alasan Hukum Negara dan Hukum Adat dapat
lebih menjaga keutuhan dan kerukunan keluarga, karena mengatur
pemberian warisan kepada seluruh ahli waris termasuk yang non muslim.
Sedangkan Hukum Islam melarangnya, hal ini membuka peluang
terjadinya konflik di antara ahli waris. Sehingga mereka menggunakan
kedua aturan di atas.

. Pembagian warisan dilaksanakan setelah kematian, tap1 ada juga yang

ketika pewaris masih hidup (dalam keadaan sakit keras) digunakan untuk
membagi warisan, dengan melibatkan pewaris, kadang pewaris juga
membuat wasiat dimana setelah pewaris meninggal dunia digunakan
sebagail dasar pembagian warisan.

Karena yang non muslim jika tidak diberi bagian warisan akan menuntut
dengan menggunakan Hukum Negara, tujuannya agar diberi warisan
Biasanya mereka mengajukan tuntutan tersebut ke Pengadilan Negeri,

karena merasa akan menang dalam persidangan.

Bagian yang diperoleh berdasarkan musyawarah dan kesepakatan

keluarga, adapun mengenai wujudnya sesnai dengan bentuk harta
peninggalan.

Setelah kematian pewaris, seluruh ghli waris berkumpul untuk
bermusyawarah guna membagi warisan. Sebelum dibagi dilihat dulu
apakah ada wasiat dari pewaris atau tidak, jika ada wasiat disetujui atan
tidak oleh ahli waris, jika semua ahli waris setuju, maka selanjutnya
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7.

kesepakatan mereka itu dijadikan dasar dalam pembugian warisan.
Kemudian dibagiish harta warisan kepada seluruh shli waris, termasuk
ahli waris yang non muslim. Dalam pembagian tersebut tidak
menggunakan rincian sebagaimana dalam farg 'id, tapi dibagi berdasarkan
bentuk warisan dan kesepakatan ahli warig. Setelah pembagian selesai,
lalu dibawa ke kantor Kepala Desa cq. Kabupaten untuk dibuatkan
sertifikatnya.

Dalam pembagian warisan disaksikan oleh Kepala Desa, warga
masyarakat, dan juga dari Pemerintah Desa Namun dalam pembagian
warisan tersebut sepenuhnya ada di tangan ahli waris, keberadaan saksi
tiada lain hanyalah menyaksikan saja

Merasa biasa, tidak ada pertentangan atan cekcok.

Belum pemah ada. Yang pernah ada adalah perselisihan antar ahli waris
yang beragama Islam, disebabkan karena salah satu ahli waris ada yang
menyangkal surat wasial. Akan tetapi dapat diselesaikan di tingkat
Kelurahan. Kalavpun tidak dapat diselesaikan maka diserahkan kembali
kepada ahli waris dan menunggu kerelaan dan perdamaian mereka Setelah
diberi pengertian oleh Pemerintah Desa biasanya mereka damai kembali

dengan kesepakatan yang mereka buat.
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HASIL WAWANCARA

Kamis

Tanggal  : 11 Janvari 2001

Responden : K H Yoso Svhargo (Ulama Sumbersari, di Ngaglik)

1. Masyarakat Sumbersari sebagian besar adalah beragama Islam, namun

dalam praktek kehidupannyz masih banyak vang terikat dengan hukum
Adat.

Dalam pembagian warisan masyarakat Sumbersari menggunakan Hukum
Adat dan Hukum Pemerintah, baik laki-laki maupun perempuan
memperoleh bagian yang sama, serta tidak memandang agama ahli waris,
semua berhak diberi warisan, sehingga dalam hal ini ahli waris yang non
Islam juga diberi warisan. Tapi ada juga anggota masyarakat yang tetap
berpegang pada atwran Islam, dengan menggunakan aturan fard'id, yakni
misluy hazi al-unsayain, dan azas segendong sepikul.

Pembagian warisan dilaksanakan setelah kematian pewaris. Dalam hal ini
pihak Pemerintahan Desa-pun tidak mau membagi warisan sebelum
pewaris meninggal dunia

Dalam pembagian warisan disaksikan oleh masyarakat sekitar dan Kepala
Dusun setempat.

Ahli waris yang non muslim itu tetap diberi warisan dengan alasan
do dene anak, dan karena dalam pembagian itu digunakan Hukum Adat.
Setelah pewaris meninggal dunia, semua ahli waris bekumpul untuk
membagi warisan, namun sebelum pembagian warisan dilaksanakan,
diselesaikan dulu beaya penyelenggaraan janazah dan pelunasan hutang
Untuk pelunasan hutang diambilkan dari harta peninggalan pewaris, tapi
untuk penyelenggaraan janazah diambilkan darj uang ta’ziah. Setelah itu
barulah harta warisan dibagikan kepada seluruh ahli waris. Pembagian itu
dengan cara musyawarah keluarga. Bagian yang diperoleh laki-laki dan
perempuan perbandingannya tidak 2:1, tepi kadang 1:2 atan sama rata



7.

Serta tidak menggunakan rincian sebagaimana dalam funld al-
mugaddarah.

Menurut hukum Islam pemberian warisan kepada shli waris non muslim
itu dilarang karena beda agama merupakan penghalang warisan. Walaupun
di dalamnya ada aspek musyawarah yang dianjurkan oleh Islam, tapi
musyawarah yang dianjurkan adalah musyawarah dalam kebatkan,
sedangkan musyawarah yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sumbersari
Kecamatan Moyudan dalam pembagian warisan adalah dalam rangka
menghalalkan yang dilarang oleh agama Maka pembagian warisan seperti
itu tidak sah menurut Hukum Islam.

Apabila pemberian harta kepada ahli waris non muslim ity sebagai wasiat,
maka hal yang demikian tetap dilarang menuwrut Hukum Islam, karena
wagiat itu harus ditujukan kepada orang lain yang beragama Islam. Di
antara syarat wasiat adaleh Islam, dengan demikian orang Islam tidak
boleh berwasiat kepada orang non Islam.

Responden

Ihs

-

- K.H. Yoso Suharso
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PETA WILAYAH LOKASI PENELITIAN

DESA 3IDOREJO

DESA SIDOLURUR

DESA ARGOMULYO
KETERANGAN

Bxli Desu
Rusah Kepals Desa

Ruriah Ka.Ur.
Rumah hadus,
Batas Desa.
Batas Dusun.
Jalan Beraspal,
Jalan Dusun,

Rumah Sekdes,
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